BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Arikunto (2012, hal. 3), PTK merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Metode ini dipilih karena sangat mendukung
peningkatan mutu pendidikan yang diharapkan. Melalui PTK, guru dapat
memperbaiki dan meningkatkan profesionalitasnya dalam mengajar, yaitu dengan
menguasai pengetahuan untuk meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga
profesional. Guru sebagai tenaga profesional, dituntut agar kreatif dan inovatif
untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Di tangan gurulah hasil
pembelajaran lebih banyak ditentukan, yakni pembelajaran yang baik sekaligus
bernilai sebagai pemberdayaan kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability)
peserta didik (Kunandar, 2013, hal. 48).

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan model
penelitian tindakan kelas (PTK) dari Kemmis dan McTaggart. Model penelitian
dari Kemmis dan McTaggart merupakan pengembangan dari model penelitian yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Model Kemmis dan McTaggart memiliki
komponen dasar yang sama dengan model penelitian Kurt Lewin, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting) (Hopkins, 2011, hal. 92). Pada model Kemmis dan McTaggart
komponen action dan observing dijadikan satu kesatuan karena keduanya

merupakan tindakan yang tidak terpisahkan atau terjadi dalam waktu yang sama
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(Ekawarna, 2013, hal. 13). Dalam perencanaannya, Kemmis dan McTaggart
menggunakan sistem spiral yang dimulai dengan planning, action, observing dan
reflecting (Trianto, 2011, hal. 30). Berikut adalah model spiral dari Kemmis dan

McTaggart menurut Wiriaatmadija (2009)

CYCLE1

CYCLE2

Gambar 3.1 Model Spiral Penelitian Tindakan Kemmis
dan McTaggart
Sumber: (Wiriaatmadja, 2009)

Berikut merupakan penjelasan dari empat tahap penelitian di atas menurut
Ekawarna (2013, hal. 21). Tahap perencanaan (plan) secara rinci mencakup
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah
perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan.
Tahap pelaksanaan tindakan (action) menyangkut apa yang dilakukan peneliti
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan
berpedoman pada rencana tindakan. Dalam tahap ini, tindakan PTK hendaknya

selalu didasarkan pada pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang diperoleh
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berupa peningkatan kinerja dan hasil program yang optimal. Tahap pengamatan
(observing) dapat disejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian
formal. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tahap refleksi (reflecting)
merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi terhadap semua informasi yang
diperoleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. Refleksi merupakan
bagian yang sangat penting dari PTK, yaitu untuk memahami proses dan hasil yang

terjadi, yaitu berupa perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan.

3.2  Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas V.1 di SD Kristen 2 Rantepao, Toraja
Utara, Sulawesi Selatan dengan jumlah siswa 24 orang, yang terdiri dari 9 siswa
laki-laki dan 15 siswi perempuan. Penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli

hingga September 2016.

Tabel 3.1

Waktu Penelitian

No Tahap Waktu Pelaksanaan Kegiatan

1 Observasi 25 Juli 2016 — 09 September 2016 Observasi

2 Pra siklus 14 September 2016 Kegiatan pembelajaran

16 September 2016 Tes

3 Siklus 1 20 September 2016 — 21 September 2016 Penggunaan media
gambar
Pengumpulan data
Refleksi

4 Siklus 2 23 September 2016 — 27 September 2016 Penggunaan media
gambar
Pengumpulan data
Refleksi

47



3.3 Prosedur Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, tahap yang akan dilakukan adalah
observasi, pra siklus dan siklus. Observasi akan dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Pra siklus akan dilakukan untuk
membuktikan bahwa permasalahan yang teridentifikasi merupakan permasalahan
yang membutuhkan penanganan. Pelaksanaan siklus akan dilakukan dengan tahap

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.

3.3.1 Prasiklus

Tahap ini akan dilaksanakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
sebenarnya terjadi di dalam kelas. Pada tahap ini, proses pembelajaran akan
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah interaktif dan tanya jawab.
Pada tahap ini juga, siswa akan diberikan tes untuk melihat dan mengukur sejauh

mana tingkat pemahaman konsep mereka terhadap materi yang disampaikan.

3.3.2 Siklus
Tahap ini akan dilaksanakan dengan empat tahap penelitian, yaitu
perencanaan, tindakan, pengematan dan refleksi. Adapun penjelasan keempat tahap

tersebut adalah sebagai berikut.

3.3.2.1 Perencanaan
Tahap ini akan dirancang dengan terlebih dahulu berkonsultasi kepada guru
mentor tentang masalah yang telah teridentifikasi selama observasi langsung.

Dalam tahap ini juga, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi tujuan
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pembelajaran yang hendak dicapai akan disiapkan dan disusun. Dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah disusun, penelitian ini akan menggunakan media
gambar yang dibuat sendiri sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam
melaksanakan RPP, metode yang akan digunakan adalah metode ceramah yang
dimodifikasi dengan menggunakan media gambar yang mengikutsertakan siswa
untuk memiliki pengalaman langsung terhadap materi yang diajarkan melalui
permainan cabut undi. Pada tahap ini juga, akan dirancang semua instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur keberhasilan siklus dan divalidasi oleh
guru mentor, dosen pembimbing maupun dosen lainnya. Adapun instrumen yang
akan digunakan adalah lembar observasi guru mentor (check list), angket siswa, tes,
dan jurnal refleksi. Siklus dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan pada tiap-tiap siklus. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan waktu

yang telah didiskusikan bersama guru mentor.

3.3.2.2 Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi dari perencanaan yang telah disusun
sebelumnya. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) akan dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan untuk satu siklus. Dalam tahap ini, untuk melakukan
proses pembelajaran pada materi ilmu pengetahuan alam (IPA) akan digunakan
media gambar. Media gambar yang akan digunakan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran IPA, khususnya pada topik
struktur dan jenis serta fungsi bagian tumbuhan.

Pada setiap awal kegiatan pembelajaran, siswa akan diminta untuk

mempersiapkan semua alat tulis yang akan digunakan selama pembelajaran seperti
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buku tulis, pulpen, pensil, penggaris, penghapus dan peraut pensil. Selain itu, siswa
juga akan diingatkan tentang peraturan kelas yang disepakati bersama. Peraturan
tersebut akan membantu siswa untuk mengontrol setiap tindakan yang akan
dilakukan. Peraturan kelas yang akan disepakati bersama adalah penetapan ms.
behave dan behave. Ms. behave akan berlaku bagi siswa yang tidak memperhatikan
selama proses pembelajaran. Behave akan berlaku bagi siswa yang dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan tertib. Tindakan yang selanjutnya akan dilakukan
adalah menyampaikan tujuan pembelajaran dan mereview secara singkat
pembelajaran yang sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa
benar-benar mengerti materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya dan
mempermudah siswa untuk mengingat materi pelajaran melalui pengalaman-
pengalaman pribadi.

Pada setiap siklus, materi pelajaran akan dibagi menjadi dua pokok bahasan
yaitu struktur serta jenis tumbuhan dan fungsi bagian-bagian tumbuhan. Hal ini
dilakukan agar materi yang dijelaskan dalam satu pertemuan tidak terlalu padat.
Pada setiap topik struktur dan jenis tumbuhan, akan disajikan gambar yang telah
dibuat sebelumnya untuk diamati oleh siswa. Melalui hasil pengamatan tersebut,
siswa akan diminta untuk menuliskan semua informasi yang terkait di dalam buku
catatan mereka. Hal ini dilakukan untuk melibatkan siswa dalam pengalaman-
pengalaman langsung yang dapat memudahkan siswa untuk mengingat materi
pelajaran dan memahami konsepnya dengan benar. Pada tiap topik fungsi bagian-
bagian tumbuhan, tetap akan disajikan gambar untuk diamati dan kemudian
dijelaskan ulang oleh siswa satu per satu di depan kelas. Kegiatan ini dilakukan

agar siswa yang sedang menjelaskan dan dijelaskan dapat semakin mengerti materi
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pelajaran melalui pengalaman pribadinya. Selain itu, kegiatan yang akan dilakukan
ini dapat mengefektifkan waktu pembelajaran.

Dalam menjalankan proses pembelajaran, gambar akan diusahakan dapat
membahasakan bahasa buku agar dapat membantu siswa mengingat dan memahami
konsep dengan mudah. Gambar yang digunakan akan dirancang sesuai dengan
materi pelajaran yang akan diajarkan. Semua cakupan materi yang terdapat di
dalam buku akan dibahasakan dengan menggunakan gambar. Contohnya, materi
jenis-jenis tulang daun akan digambar dengan tambahan clue yang memudahkan
siswa dapat langsung menebak jenis tulang daun tersebut tanpa membacanya dalam
buku cetak terlebih dahulu (Lampiran F-2). Tambahan clue pada gambar yang
digunakan berfungsi sebagai simbol visual yang mengoptimalkan indra penglihatan
dan menarik perhatian siswa.

Selama proses pembelajaran, prosedur kelas yang sudah disepakati bersama
juga akan digunakan, baik prosedur kelas yang sudah ditetapkan sekolah maupun
prosedur kelas yang disepakati bersama siswa. Pemberlakuan ini bertujuan untuk
menunjang proses pembelajaran di kelas, sehingga dapat menciptakan manajemen
kelas yang kondusif. Selain itu, akan diberikan juga bukti berupa instrumen
penelitian yang telah divalidasi kepada guru mentor untuk diisi. Dalam tahap ini
juga, peneliti akan melakukan observasi terhadap tindakan yang telah dilakukan
dan menuangkannya dalam jurnal refleksi untuk mengevaluasi diri selama

melakukan proses pembelajaran di kelas.
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3.3.2.3 Pengamatan (observation)

Kegiatan observasi adalah pengamatan atas pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas secara bersamaan (simultan) sebagai peneliti dan observasi
terhadap perubahan perilaku siswa atas tindakan pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan instrumen pengumpulan data (Tampubolon, 2014, hal. 27).
Dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, baik guru mentor, siswa
maupun peneliti akan melakukan observasi untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan sebagai data valid. Guru mentor akan mengobservasi penggunaan media
gambar yang digunakan oleh peneliti. Selain itu, siswa juga akan dilibatkan untuk
mengamati penggunaan media gambar tersebut. Sedangkan, peneliti akan
mengamati setiap respon dan hal-hal yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Cara yang digunakan oleh peneliti maupun guru mentor untuk melakukan
observasi adalah dengan menggunakan instrumen penelitian. Guru mentor akan
menggunakan instrumen penelitian lembar check list untuk mengamati penggunaan
media gambar yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti akan mencatat setiap
respon dan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, kemudian dituangkan
dalam bentuk jurnal refleksi. Sedangkan, siswa akan mengisi lembar angket yang
diberikan setiap akhir pembelajaran. Dalam mengamati peningkatan pemahaman
konsep siswa, peneliti juga akan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar
tes yang diberikan setiap akhir siklus. Pada tahap ini peneliti akan mendapatkan
data-data yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga akan

mengetahui sebarapa jauh tingkat keberhasilan penggunaan media gambar untuk
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meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran ilmu pengetahuan

alam (IPA).

3.3.2.4 Refleksi (reflection)

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi diri sendiri terhadap proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Refleksi merupakan catatan pribadi yang
tidak hanya melaporkan kejadian-kejadian selama proses pembelajaran, melainkan
sebagai tempat untuk mengungkapkan perasaan dan tanggapan selama melakukan
penelitian (Kunandar, 2013, hal. 195). Pada tahap ini, peneliti akan melakukan
refleksi untuk mengevaluasi diri selama melakukan proses pembelajaran mulai dari
perencanaan, tindakan dan pengamatan. Dalam tahap ini, peneliti akan
mengungkapkan perasaan dan kejadian-kejadian aktual selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam tahap ini juga, peneliti akan menguraikan setiap
proses penggunaan media gambar serta menjabarkan kelemahan dan kelebihan,
baik dalam hal mengajar maupun media gambar yang digunakan. Peneliti juga akan
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran yang
telah dijelaskan dengan menghitung hasil angket dan tes siswa sebagai evaluasi
pembelajaran. Hasil evaluasi akan digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki
setiap kekurangan atau kelemahan yang ada. Dengan kata lain, peneliti akan

memperbaiki setiap kekurangan atau kelemahan di pertemuan berikutnya.

3.4  Kiriteria Keberlanjutan Siklus

Kriteria keberlanjutan siklus ditandai dengan berhasilnya indikator

instrumen penelitian untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM
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yang akan berlaku dalam penelitian ini adalah KKM yang digunakan oleh sekolah,
yaitu 75. Djamarah & Zain (2006, hal. 108) mengatakan, apabila 75% dari jumlah
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar atau mencapai taraf keberhasilan
minimal, optimal, atau bahkan istimewa, maka proses belajar berikutnya dapat
membahas pokok bahasan yang baru. Dengan kata lain, peneliti perlu melanjutkan
siklus atau tidak, ditentukan oleh kriteria keberhasilan hasil belajar siswa. Berikut
penjelasan mengenai tingkat keberhasilan hasil belajar yang akan menjadi acuan
bagi kriteria keberlanjutan siklus dalam penelitian ini yang diuraikan oleh
Djamarah & Zain (2006, hal. 107):

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai
oleh siswa.

3. Baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya 60%-75% saja dikuasai oleh siswa.

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan kriteria yang dijabarkan di atas, siklus perlu dilanjutkan
apabila tingkat keberhasilan hasil belajar siswa kurang dari 75%. Siklus dapat
dikatakan berhasil dan dihentikan apabila tingkat keberhasilan siswa minimal
mencapai 75%. Banyaknya siklus yang perlu dijalankan dalam PTK minimal

adalah 2 siklus (Tampubolon, 2014, hal. 46). Apabila dalam siklus dua, indikator
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keberhasilan kualitas proses pembelajaran sudah mencapai 75%, maka pada saat

itulah siklus berikutnya tidak harus dilanjutkan.

3.5  Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (dalam Trianto, 2011, hal. 54), metode pengumpulan
data pada hakikatnya adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Di dalam penelitian ini, akan digunakan metode pengumpulan
data di antaranya adalah angket, observasi check list dan tes. Metode pengumpulan
jenis inilah yang akan digunakan untuk menjadi alat bantu atau instrumen penelitian

yang sistematis. Instrumen ini berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian.

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data & Instrumen
a. Tes

Menurut Sudijono (dalam Djaali & Muljono, 2008, hal. 6), tes adalah alat
atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes juga
diartikan sebagai suatu alat ukur yang berupa serangkaian pertanyaan yang harus
dijawab secara sengaja dalam situasi yang distandarisasikan, dan yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dan hasil belajar individu atau
kelompok (Masidjo, 1995, hal. 38-39). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tes merupakan suatu alat ukur yang memiliki standar dan digunakan untuk
mengukur atau menilai hasil belajar seseorang. Dalam penelitian ini, akan
digunakan instrumen tes berupa lembar kuis individu untuk menilai hasil belajar
siswa pada topik struktur dan jenis serta fungsi tumbuhan. Dalam pemberian tes,

akan diberikan 9 soal uraian yang terdiri dari 4 soal untuk siklus 1 dan 5 soal untuk
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siklus 2. Tes yang diberikan kepada siswa ini sangat berguna untuk mengukur

pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran IPA.

b. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan (Djaali &
Muljono, 2008, hal. 16). Kunandar (2013, hal. 143) mengatakan bahwa observasi
adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh
efek tindakan telah mencapai sasaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
observasi atau pengamatan merupakan kegiatan mengamati suatu objek dalam
rangka pengambilan data untuk mengetahui hasil dari sebuah tindakan yang
bersasaran. Dalam penelitian ini, akan digunakan instrumen berupa lembar
observasi dalam bentuk lembar check list untuk menilai penggunaan media gambar
siswa terhadap materi pelajaran berdasarkan indikator instrumen. Lembar check list
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua jawaban tegas yaitu, “Ya” dan
“Tidak”. Observasi dengan instrumen ini akan dilakukan dan diisi oleh guru

mentor, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alat pengumpulan data.

C. Wawancara

Kunandar (2013, hal. 157) mengatakan bahwa wawancara merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dapat
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang memiliki relevansi dengan

permasalahan penelitian tindakan kelas. Wawancara dalam penelitian ini digunakan
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sebagai teknik untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2015, hal. 138)
wawancara dibedakan menjadi dua jenis, yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur (tertutup) digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data perlu
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan/pernyataan tertulis yang
alternatif jawabannya telah disiapkan. Sedangkan, wawancara tidak terstruktur
(terbuka) adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya.

Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik wawancara secara terstruktur
dengan instrumen pengumpulan data berupa angket yang dijawab seara tertulis.
Angket dipilih sebagai instrumen pengumpulan data, karena dengan memberikan
angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika
dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan bertatap muka
(Arikunto, 2013, hal. 270).

Angket/kuisioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
orang yang akan diukur (responden) (Arikunto, 2012, hal. 42). Menurut Hopkins
(2011, hal. 203), angket biasanya tersaji dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
khusus untuk memperoleh informasi yang kaya dari para siswa. Jika ditinjau dari
segi cara menjawab, angket dapat disajikan dalam bentuk pertanyaan tertutup dan
terbuka (Arikunto, 2012, hal. 42-43). Pada penelitian ini, akan digunakan angket
yang disusun dengan pernyataan tertutup. Siswa atau responden akan memberi

tanda check list (v) pada pernyataan yang menurutnya sesuai dengan keadaan
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dirinya sendiri. Pernyataan tertutup tersebut memiliki dua jawaban tegas yaitu,

“Ya” dan “Tidak”.

d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan (field notes) merupakan salah satu cara melaporkan hasil
observasi, refleksi, dan reaksi terhadap masalah-masalah kelas (Hopkins, 2011, hal.
181). Menurut Kunandar (2013, hal. 197), catatan lapangan dibuat oleh peneliti
yang melakukan pengamatan terhadap objek dan subjek penelitian di kelas. Dalam
penelitian ini, akan digunakan catatan lapangan sebagai salah satu alat
pengumpulan data yang dituliskan dalam bentuk jurnal refleksi. Dalam jurnal
refleksi, akan dipaparkan hasil pengamatan yang dilakukan secara aktual dan
mengevaluasinya dengan menguraikan setiap kelemahan dan kelebihan
pembelajaran. Selain itu, dalam jurnal refleksi juga akan menguraikan hal-hal yang

perlu ditingkatkan untuk menunjang pembelajaran selanjutnya.
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3.6

Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Pertanyaan Indikator Sumber Teknik Instrumen No Soal No
Penelitian Data Pengumpul  Pengumpul ————— Lampi
an Data an Data S1 S2 an
Penggunaan  Bagaimana Menggunakan Siswa  Wawancara Angket 1, 1, C-1
Media media indra 2 2
Gambar gambar dapat  penglihatan i §
meningkatkan selama proses Mentor Observasi Check list 1, 1, D-1
pemahaman belajar dengan 2 2
siswa kelas optimal e
Peneliti Jurnal Jurnal E-2
IV SD pada Reflesi Refleksi
topik
tunbuhan? Menyampaika Siswa Wawancara Angket 3 3 C-1
n pesan
melalui - :
gambar Mentor Observasi Check list St euD
Peneliti Jurnal Jurnal E-2
Refleksi Refleksi
Menarik Siswa Wawancara Angket 4, 4, C-1
perhatian 5 b5
Mentor Observasi Check list 4, 4, D-1
5 5
Peneliti Jurnal Jurnal E-2
Refleksi Refleksi
Memperjelas Siswa Wawancara Angket 6, 6, C-1
materi 7 7
Mentor Observasi Check list 6, 6, D-1
7 7
Peneliti Jurnal Jurnal E-2
Refleksi Refleksi
Memperlancar Siswa ~ Wawancara Angket 8 8 C-1
pemahaman 9, 9,
dan 10 10
memperkuat Mentor Observasi Check list 8, 8 D-1
ingatan 9, 9,
10 10
Peneliti Jurnal Jurnal E-2
Refleksi Refleksi

Keterangan: S1 & S2 - Siklus 1 & Siklus 2

59



Variabel

Pertanyaan
Penelitian

Sumber
Data

Indikator

Teknik
Pengumpul
an Data

Instrumen
Pengumpul
an Data

No Soal No
——— Lampi
S2  ran

Pemahaman
Konsep

Apakah
penggunaan
media
gambar dapat
meningkatkan
pemahaman
siswa kelas
IV SD pada
topik
tumbuhan?

Siswa Siswa
mampu

membedak

an bagian-

bagian

tumbuhan

dengan

benar

Tes

Lembar Tes

1 1 B-2

Siswa
mampu
menjelaska
n fungsi
bagian-
bagian
tumbuhan
dengan
tepat

Siswa

Tes

Lembar Tes

3 2, B-2

Siswa Siswa
mampu

menjelaska

n jenis-

jenis dari

struktur

tumbuhan

dengan

tepat

Tes

Lembar Tes

2, B-2

4

N}

Keterangan: S1 & S2 - Siklus 1 & Siklus 2

Bt

Analisis Data

Sugiyono (2015, hal. 244) mengatakan bahwa, analisis data merupakan

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan

data ke dalam kategori. Dalam penelitian ini, akan digunakan beberapa instrumen

untuk mengumpulkan data. Instrumen yang akan digunakan harus akurat dan valid.

Cara yang akan dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat dan valid adalah

dengan melakukan triangulasi. Bogdan & Biklen (dalam Mertler, 2014, hal. 13)

mengatakan, triangulasi adalah suatu proses menghubungkan multi sumber data

untuk menetapkan kepercayaan (trustworthiness) atau verifikasi atas konsistensi

fakta sambil menjelaskan bias inheren mereka. Triangulasi juga diartikan sebagai
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teknik yang melibatkan usaha membedakan persepsi-persepsi seseorang aktor
dalam situasi tertentu dengan persepsi-persepsi aktor lain pada situasi yang sama
(Hopkins, 2011, hal. 228). Dengan kata lain, data yang akan dikumpulkan oleh
peneliti harus berasal dari tiga sumber yang berbeda.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan triangulasi sumber atau data yang
dikumpulkan berasal dari tiga sumber yang berbeda. Data yang akan dikumpulkan
oleh peneliti untuk dianalisis antara lain adalah: lembar observasi guru mentor
(check list), angket siswa dan catatan lapangan yang dituangkan dalam bentuk
jurnal refleksi untuk mengukur media gambar yang digunakan. Selain itu, lembar

tes juga akan dianalisis untuk mengukur pemahaman konsep siswa.

1.71 Tes

Tes merupakan salah satu instrumen yang akan digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep siswa terhadap topik struktur dan jenis serta fungsi tumbuhan.
Dalam melakukan penelitian ini, akan diberikan 9 soal uraian yang terdiri dari 4
soal untuk siklus 1 dan 5 soal untuk siklus 2. Setiap soal akan diberikan poin yang
berbeda-beda sesuai dengan tingkat komponen materi yang tercakup di dalamnya.
Jawaban yang paling tepat akan mendapat poin penuh, jawaban yang kurang tepat
akan mendapatkan poin yang tidak penuh dan jawaban yang salah akan
mendapatkan poin nol. Dalam memberikan nilai terhadap tes siswa, rumus yang
akan digunakan adalah rumus pedoman penilaiaan yang juga digunakan oleh guru
mentor sebelumnya. Adapun rumus tersebut adalah:

.. Skor jawaban benar
Nilai = X 100%
Total skor
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Rumus tersebut akan digunakan untuk menganalisis lembar tes tertulis
sebagai sumber data penelitian yang akurat dan valid. Hasil perolehan dari tes
tertulis akan dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang dipakai adalah 75. Oleh karena itu, Kriteria

keberhasilan dari tes yang akan digunakan harus mencapai dan lebih dari 75.

3.7.2 Lembar Observasi

Dalam penelitian ini, lembar observasi tertutup dalam bentuk check list juga
akan dianalisis. Lembar observasi check list yang akan digunakan berisi
pernyataan-pernyataan dengan dua jawaban tegas yaitu, “Ya” dan “Tidak”.
Jawaban tegas ini menggunakan skala Guttman. Skala Guttman dipilih, karena
mudah untuk menafsirkan skor-skor yang diperoleh dan berdimensi tunggal, di
mana skala butir-butir pernyataannya berkaitan satu sama lain (Ary, dkk, 2011, hal.
282). Selain itu, alasan memilih jawaban tegas ini karena menginginkan jawaban
yang jelas atas pernyataan yang dinyatakan. Alasan ini juga sejalan dengan
pendapat yang dipaparkan oleh Riduwan. Riduwan (2006, hal. 91) mengatakan
bahwa jawaban “Ya” dan “Tidak” dapat digunakan untuk mendapat jawaban yang
jelas/tegas dan konsisten terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan.

Dalam menganalisis lembar observasi check list ini, jawaban responden
“Ya” akan mendapatkan skor tertinggi bernilai satu dan jawaban responden “Tidak”
akan mendapatkan skor terendah bernilai nol (Riduwan, 2006, hal. 91). Hasil
jawaban “Ya” dari responden akan dijumlahkan, kemudian akan dibagi dengan
jumlah seluruh pernyataan dan dikalikan dengan 100%. Adapun cara tersebut dapat

dituliskan sebagai berikut.
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Presentase keseluruhan =

Jumlah jawaban "Ya"

X 100%

Total pernyataan

Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini akan dikonversi dalam bentuk

persen berdasarkan kategori minimal “baik” yang memiliki skala nilai 60 — 81

(Tampubolon, 2014, hal. 35). Berikut tabel konversi nilai menurut Tampubolon

(2014, hal. 35) yang diterapkan dalam pengukuran ini.

Tabel 3.3

Konversi Nilai Lembar Observasi Check list Guru Mentor & Lembar Angket Siswa

Interval Nilai Kategori Makna
81— 100 A Sangat Baik

61— 80 B Baik

41 - 60 C Cukup baik

21-40 D Kurang baik

0-20 E Jelek/sangat tidak baik

Sumber: (Tampubolon, 2014, hal. 35)

4, 3.7.4 Catatan Lapangan

5. Dalam penelitian ini, akan digunakan catatan lapangan sebagai salah

satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Catatan lapangan

yang dilakukan akan dituangkan dalam bentuk jurnal refleksi yang

berisi tentang segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran,

baik mengevaluasi penggunaan media gambar maupun metode yang

digunakan. Selain itu, dalam jurnal refleksi juga akan dipaparkan

kelemahan dan kelebihan selama melakukan pembelajaran serta

menguraikan hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan. Instrumen

penelitian ini akan dianalisis dengan cara mendeskripsikan peningkatan

pemahaman konsep siswa terhadap materi yang sudah diajarkan dalam

bentuk narasi.
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6.3.2 Lembar Angket/Kuisioner

Dalam penelitian ini, akan digunakan lembar angket/kuisioner yang berisi
pernyataan-pernyataan dengan 2 jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak.” Lembar
angket/kuisioner akan dianalisis dengan menggunakan rumus perhitungan
sederhana menurut Sugiyono (2010, hal. 96). Adapun rumus tersebut adalah:

nyx1+ntx0

Presentase keseluruhan = N X 100%
Keterangan:
ny = Banyaknya siswa yang menjawab “Ya”
nt = Banyaknya siswa yang menjawab “Tidak”
N = Banyaknya siswa

Cara berdasarkan rumus di atas, tidak jauh berbeda dengan perhitungan
lembar observasi guru mentor. Peneliti akan menganalisis keberhasilan pada tiap-
tiap indikator dengan ketentuan yang dikemukakan oleh Tampubolon tersebut.
Kategori minimal “baik” akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan
keberhasilan angket/kuisioner yang digunakan oleh peneliti. Oleh karena itu,
kriteria keberhasilan yang akan dicapai dalam penelitian ini minimal harus berada

dalam kategori “baik™.
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